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ABSTRACT 
 

 
Fiscal Exemption for Foreign Affairs that came into effect from 1 January 

2009 is a facility granted to any taxpayer who has a Taxpayer Identification Number. 
Overseas Fiscal actually came into force in 1980 to minimize the Indonesian people 
who travel abroad to spend foreign exchange. With this release, any taxpayer who 
will carry out foreign travel does not need to pay.  

State is enforcing these rules in order to increase the Taxpayer Compliance, 
both obey the register to obtain Tax File, reported SPT, and pay taxes owed. Expect 
the existence of the State Fiscal Foreign Acquisition, any taxpayer who has had 
NPWP can calculate and report the SPT correctly, and pay taxes, so an increase in 
state income from taxation.  

The author uses descriptive analytical method survey approach. The 
definition is descriptive analytical method to collect data in accordance with the 
actual situation, present and analyze it so as to provide information in decision 
making. In this study researchers used survey data via questionnaires.  

Through this research can be seen that there is influence of Foreign Affairs 
Fiscal Liberation of Taxpayer Compliance. The amount of influence of State Fiscal 
Liberation Against the Taxpayer Compliance is for 0542, which has a strong 
correlation keeraratan.  
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ABSTRAK 
 

 Pembebasan Fiskal Luar Negeri yang mulai diberlakukan mulai tanggal 1 
januari 2009 merupakan suatu fasilitas yang diberikan kepada setiap Wajib Pajak 
yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak. Fiskal Luar Negeri sebenarnya mulai 
diberlakukan pada tahun 1980 untuk meminimalkan orang-orang Indonesia yang 
melakukan perjalanan luar negeri untuk menghabiskan devisa negara. Dengan 
adanya pembebasan ini, setiap Wajib Pajak yang akan melaksanakan perjalanan luar 
negeri tidak perlu membayar  

 Negara memberlakukan peraturan ini ialah dalam rangka untuk meningkatkan 
Kepatuhan Wajib Pajak, baik patuh dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh 
Nomor Pokok Wajib Pajak, melaporkan SPT, dan membayar pajak terutang. Negara 
mengharapkan dengan adanya Pembebasan Fiskal Luar Negeri, setiap Wajib Pajak 
yang telah memiliki NPWP dapat menghitung dan melaporkan SPT dengan benar, 
serta membayar pajak terutang, agar terjadi peningkatan pendapatan negara dari 
bidang perpajakan. 

Penulis menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan survey. 
Pengertian deskriptif analitis adalah metode yang berusaha mengumpulkan data yang 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, menyajikan dan menganalisisnya sehingga 
dapat memberikan informasi dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan data survey melaui kuesioner. 

 
Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh Pembebasan 

Fiskal Luar Negeri terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Besarnya pengaruh 
Pembebasan Fiskal Luar Negeri Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak adalah sebesar 
0.542, yaitu memiliki keeraratan korelasi yang kuat. 

 
 
Kata kunci: Pembebasan Fiskal Luar Negeri dan Kepatuhan Wajib Pajak 
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